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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari identifikasi dan analisis pada film The Handmaiden, ditemukan
terdapat 1 scene pada plot part/bagian 1 dimana efek kejutan muncul
disebabkan oleh teknik penerapan narasi terbatas (restricted narration) dengan
menyajikan kisah fokus pada satu tokoh, yaitu Sook-hee. Hal ini juga
diterapkan bersamaan dengan penerapan kedalaman informasi cerita secara
subjektif yang dibangun dengan subjektivitas perseptual dan mental.
Penggabungan dua teknik tersebut pada akhirnya dimaksudkan untuk
memanipulasi penonton agar harapan mereka terbangun menjadi lebih besar
sehingga dapat membuat cerita menjadi berada di level ketidaktertembusan.
Penonton tidak mampu menduga bahwa yang akan terjadi pada akhir
part/bagian 1 (scene 37) ternyata di luar perkiraan mereka dan juga karena
harapan mereka tidak terpenuhi dengan berbaliknya arah cerita.

Selanjutnya ditemukan 5 scene-pada plot part/bagian 2 dimana efek kejutan
muncul disebabkan oleh teknik penerapan narasi terbatas (restricted narration)
dengan menyajikan kisah fokus pada satu tokoh, yaitu Lady Hideko. Hal ini
juga diterapkan bersamaan dengan- penerapan kedalaman informasi cerita
secara subjektif yang dibangun dengan subjektivitas perseptual dan mental
sebagai penunjang munculnya kejutan-kejutan yang terjadi. Penggabungan
teknik tersebut diterapkan bukan untuk membatasi atau menahan informasi
cerita, tetapi untuk mengungkap informasi cerita yang sudah dibatasi pada plot
part/bagian 1 karena menggunakan sudut pandang Sook-hee sebagai
penceritaan. Efek kejutan di sini muncul karena perubahan sudut pandang
penceritaan dari tokoh Sook-hee ke tokoh Lady Hideko dapat mengungkap
informasi cerita yang benar-benar baru yang belum pernah tersaji sebelumnya.

Selanjutnya ditemukan 11 scene pada pada plot part/bagian 2 dimana efek
kejutan muncul disebabkan oleh teknik editing kilas balik. Teknik tersebut
diterapkan untuk membawa cerita kembali ke awal dan terjadi secara
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berkepanjangan yang akhirnya menyebabkan terjadinya pengulangan adegan
yang sama dari adegan plot part/bagian 1. Pengulangan adegan di sini juga
bukanlah pengulangan adegan yang ditujukan untuk mengulang informasi
yang sama, tetapi pengulangan adegan yang ditujukan untuk mengungkapkan
informasi baru. Pengulangan adegan untuk mengungkapkan informasi baru ini
juga diterapkan bersamaan dengan teknik perbedaan penerapan sudut pandang
kamera dan perbedaan tokoh sebagai penggerak cerita antara plot part/bagian
1 dan plot part/bagian 2. Hal inilah yang akhirnya membuat penonton terkecoh
pada part/bagian 1 dan terkejut pada part/bagian 2.

Pada plot part/bagian 2 juga ditemukan 1 scene dimana efek kejutan timbul
dengan teknik penerapan sudut pandang kamera guna mengecoh dan
mengelabuhi penonton. Dibangun oleh penerapan shot yang hanya fokus untuk
menghalangi penonton terhadap beberapa informasi cerita, sehingga ketika
muncul suatu shot yang tidak penonton. duga akhirnya menimbulkan efek
kejutan. Teknik yang sama juga terlihat diterapkan pada 1 scene dalam plot
part/bagian 3 yang kemudian juga menimbulkan efek kejutan.

Selanjutnya ditemukan 1 scene pada pada plot part/bagian 3 dimana efek
kejutan muncul disebabkan oleh teknik editing kilas balik. Kilas balik tersebut
muncul karena dipicu__oleh suatu’ tokoh yang mengingat kembali
peristiwa/kejadian di masa lampau. Kilas balik ini akhirnya juga menyebabkan
terjadinya pengulangan adegan yang sama dari adegan plot part/bagian 1.
Pengulangan adegan di sini juga bukanlah pengulangan adegan yang ditujukan
untuk mengulang informasi yang sama, tetapi pengulangan adegan yang
ditujukan untuk mengungkapkan informasi baru. Pengulangan adegan untuk
mengungkapkan informasi baru ini juga diterapkan bersamaan dengan teknik
perbedaan penerapan sudut pandang kamera dan perbedaan tokoh sebagai
penggerak cerita antara scene pada plot part/bagian 1 dan scene pada plot
part/bagian 3. Hal inilah yang akhirnya membuat penonton terkecoh di 1 scene
pada plot part/bagian 1 dan terkejut di 1 scene pada plot part/bagian 3.

Dari penyataan di atas, dapat disimpukan bahwa film The Handmaiden

memanfaatkan tiga plot besar dengan menyajikan cerita yang terbagi menjadi
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tiga part/bagian sekaligus memanfaatkan unsur waktu untuk membangun
penerapan penceritaan terbatas (restricted narration) pada naratifnya dan
menimbukan efek kejutan. Secara keseluruhan semua efek kejutan yang timbul
pada film The Handmaiden disebabkan oleh beberapa teknik penceritaan
terbatas (restricted narration) yaitu, dengan menyajikan cerita fokus pada satu
tokoh sekaligus penerapan kedalaman informasi cerita secara subjektif,
mengelabuhi penonton dengan mata kamera/sudut pandang kamera, dan juga
penerapan teknik editing kilas balik. Penggabungan teknik-teknik tersebut
dalam membangun penceritaan terbatas (restricted narration) pada film The
Handmaiden akhirnya berhasil menimbulkan efek kejutan yang bertingkat bagi
penonton. Kejutan-kejutan tersebut di sisi lain akhirnya berhasil mengubah
narasi yang sebelumnya subjektif-menjadi sepenuhnya objektif. Berubah
menjadi sepenuhnya objektif karena semua pertanyaan yang timbul atas
keterkejutan penonton pada ending plot part/bagian 1 akhirnya terjawab.

Saran

Penelitian mengenai plot, penceritaan terbatas (restricted narration), dan
kejutan masih sangat memungkinkan untuk dikaji dan dieksplorasi lebih detil
dan lebih dalam lagi.-Pada indikator plot bisa lebih dianalisis kembali
mengenai detail hubungan kausalitas dan sebab akibat antar satu scene dengan
scene yang lain. Indikator mengenai penerapan penceritaan terbatas (restricted
narration) dapat dianalisis lebih dalam lagi mengenai motivasi penerapannya.
Dari penelitian yang sudah dilakukan ini, diharapkan dapat menjadi referensi
para sineas dalam membuat film yang memanfaatkan indikator plot dan
penceritaan terbatas (restricted narration) untuk menimbulkan efek kejutan,
bahkan jika memungkinkan dapat menambahkan indikator lain sebagai
penunjang munculnya efek kejutan yang lebih besar. Bagi pihak yang akan
melakukan penelitian dengan indikator yang sama, diharapkan dapat meneliti
secara sedetail-detailnya serta menemukan tolak ukur/parameter agar
penelitian yang dihasilkan lebih bersifat obejektif.
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